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BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Objek dan Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010, hlm. 161) mengemukakan bahwa objek 
penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian, yaitu sesuatu 
yang merupakan inti dari problematika penelitian. Dalam penelitian ini, yang 
menjadi objek penelitian adalah hasil belajar siswa (Y), disiplin belajar siswa (X), 
kondisi lingkungan sekolah (M). Hasil belajar siswa merupakan variabel terikat, 
sementara perilaku belajar siswa merupakan variabel bebas, dan lingkungan belajar 
merupakan variabel moderasi. Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
yaitu siswa kelas XI IIS SMA Negeri se-Kabupaten Purwakarta. 
3.2 Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017, hlm. 12) metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Berdasarkan hal tersebut empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu 
cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 
explanatory. Menurut Singarimbun dan Effendi (2006, hlm. 4) survey explanatory 
adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data dengan tujuan untuk menjelaskan atau 
menguji hubungan antar variabel yang diteliti. 
Jadi menggunakan metode survey explanatory, maka akan didapat kejelasan 
tentang Efek Moderasi Kondisi Lingkungan Sekolah pada Pengaruh Disiplin 
Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi (Survey 
pada siswa kelas XI IIS SMA Negeri se-Kabupaten Purwakarta). 
3.3 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2009, hlm. 117) menyatakan bahwa populasi adalah 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan diambil 
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seluruh SMA Negeri se-Kabupaten Purwakarta. Populasi berjumlah 13 SMA 
Negeri di Kabupaten Purwakarta. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 
berikut:  
Tabel 3.1 
Populasi Siswa Kelas XI IIS SMA Negeri Se-Kabupaten Purwakarta 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1. SMAN 1 Bungursari 118 
2. SMAN 1 Darangdan 102 
3. SMAN 1 Jatiluhur 117 
4. SMAN 1 Pasawahan 156 
5. SMAN 1 Purwakarta 69 
6. SMAN 1 Cibatu 130 
7. SMAN 1 Sukatani 129 
8. SMAN 1 Tegalwaru 85 
9. SMAN 1 Wanayasa 159 
10. SMAN 2 Purwakarta 135 
11. SMAN 3 Purwakarta 176 
12. SMAN 1 Campaka 127 
13. SMAN 1 Plered 119 
 Jumlah 1622 
Sumber: Data Tiap Sekolah (data diolah) 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2010, hlm. 174) sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti sedangkan menurut Hasan (2001, hlm. 84) sampel adalah 
bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki 
karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.  
Sampel yang baik yaitu sampel yang representatif, artinya sampel yang mampu 
menggambarkan keadaan populasi secara maksimal. Teknik sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode sample random 
sampling. Teknik random sampling adalah teknik sampel dimana semua individu 
dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan 
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
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a. Sampel Sekolah 
Menurut Azwar (2014, hlm 82) banyak ahli riset menyarankan untuk 
mengambil sampel sebesar 10% dari populasi. Namun apabila populasinya 
sangat besar, maka persentasenya dapat dikurangi menyesuaikan dengan 
efisiensi sumber daya yang tersedia. 
Dalam penelitian ini, penentuan sampel sekolah diambil dari populasi 
jumlah sekolah keseluruhan yang berjumlah sebanyak 13 sekolah negeri di 
Kabupaten Purwakarta dengan metode persentase. Metode ini didasarkan 
pada pendapat Arikunto (2010, hlm. 177): 
Jika jumlah subjek populasi besar, maka dapat diambil antara 10-15% 
atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari: 
1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana 
2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut dari banyak sedikitnya data 
3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung sendiri 
Berdasarkan pendapat Suharsimi tersebut, maka dalam penelitian ini 
sampel yang diambil sebanyak 50% dari populasi, sehingga sampel sekolah 
yang didapat adalah 50% X 13 = 6,5 atau jika dibulatkan menjadi 6 sekolah. 
Hal tersebut dimaksudkan agar dalam penelitian, sampel yang diambil dapat 
menggambarkan hasil belajar siswa kelas XI jurusan IIS pada sekolah SMA 
Negeri se-Kabupaten Purwakarta.  
Setelah sampel sekolah diketahui, maka penentuan sekolah diambil 
berdasarkan wilayah di Kabupaten Purwakarta yang dibagi menjadi 3 wilayah 







ni : Jumlah sampel menurut stratum 
Ni : jumlah populasi menurut stratum 
N : Jumlah populasi keseluruhan 
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n : Jumlah sampel keseluruhan 
Tabel 3.2 
Perhitungan dan Distribusi Sampel Sekolah 





SMAN 1 Bungursari 8
13
𝑥6 = 3,7 
Dibulatkan menjadi 
4 sekolah SMAN 1 Campaka 
SMAN 1 Pasawahan 
SMAN 1 Purwakarta 
SMAN 1 Wanayasa 
SMAN 1 Cibatu 
SMAN 1 Campaka 
SMAN 1 Pasawahan 
SMAN 1 Purwakarta 
SMAN 2 Purwakarta 
SMAN 3 Purwakarta 
SMAN 1 Wanayasa 
Purwakarta 
Tengah 
SMAN 1 Jatiluhur 2
13




SMAN 1 Darangdan 
SMAN 1 Darangdan  
Purwakarta 
Selatan 
SMAN 1 Plered 3
13




SMAN 1 Plered 
SMAN 1 Tegalwaru 
SMAN 1 Sukatani 
Sumber: Data tiap sekolah (data diolah) 
b. Sampel Siswa 
Setelah sampel sekolah diperoleh, maka tahap selanjutnya adalah 
menentukan sampel siswa. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Non Probbability Sampling yang tergolong Sampling Jenuh. Maka, 
sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IIS SMA Negeri Se-
Kabupaten Purwakarta.  
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1. SMAN 1 Campaka 127 
2. SMAN 1 Pasawahan  156 
3. SMAN 1 Purwakarta 69 
4. SMAN 1 Wanayasa 159 
5. SMAN 1 Darangdan 102 
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3.4 Operasional Variabel 
Tabel 3.4 
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3. Relasi guru 
dengan siswa 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari sumber data, 
sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak kedua 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui: 
1. Angket atau Kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. 
Digunakan untuk memperoleh informasi mengenai data responden seperti 
latar belakang pendidikan, jenis kelamin, usia, status pegawai, 
pengalaman kerja, dan sertifikasi. 
2. Dokumentasi 
Menurut Riduwan (2009, hlm. 31) menyatakan dokumentasi adalah 
ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan. Dalam penelitian ini, 
data yang diperoleh melalui dokumentasi adalah terkait dengan variabel 
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3.6 Instrumen Penelitian 
Menurut Anwar (2014, hlm.34) instrumen pengukur variabel penelitian 
memegang peranan yang penting dalam usaha memperoleh informasi yang akurat 
dan terpercaya. Menurut Arikunto (2013, hlm. 203) instrumen penelitian 
merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
penelitian dapat dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih baik (lengkap dan 
sistematis) sehingga lebih mudah diolah. Oleh karena itu instrumen yang telah teruji 
validitas dan reliabilitasnya, belum tentu menghasilkan data yang valid dan reliabel, 
apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat. 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau angket. 
Menurut Arikunto (2013, hlm. 268) menjelaskan bahwa dalam menyusun sebuah 
instrumen atau kuesioner harus memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai kuesioner 
2. Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner 
3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan 
tunggal 
4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan sekaligus untuk menentukan 
teknik analisisnya. 
Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup yang alternatif 
jawabannya telah disediakan oleh peneliti. Agar setiap jawaban responden dapat 
dihitung, maka diperlukan alat ukur yang tepat dalam memberikan skor pada setiap 
jawaban responden. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan Skala Numerikal 
(Numerical Scale). Skala ini mirip dengan skala diferensial semantik, yaitu skala 
perbedaan semantik berisikan serangkaian karakteristik bipolar (dua kutub) 
(Kuncoro, 2009, hlm. 75). Karakteristik bipolar tersebut mempunyai tiga dimensi 
dasar sikap seseorang terhadap objek, yaitu: 
a. Potensi, yaitu kekuatan atau atraksi fisik atau objek. 
b. Evaluasi, yaitu hal-hal yang menguntungkan atau tidak menguntungkan suatu 
objek. 
c. Aktivitas, yaitu tingkatan gerakan suatu objek. 
Adapun contoh numerikal yaitu: 




Ririn Nurhayati, 2020 
EFEK MODERASI KONDISI LINGKUNGAN SEKOLAH PADA PENGARUH DISIPLIN BELAJAR SISWA 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI (SURVEY PADA SISWA 
KELAS XI IIS SMA NEGERI SE-KABUPATEN PURWAKARTA)  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan upi.edu 
 
 
Dari contoh tersebut, responden memberikan tanda (X) pada nilai yang sesuai 
dengan persepsinya. Para peneliti sosial dapat menggunakan skala ini misalnya 
memberikan penilaian kepribadian seseorang, menilai sifat hubungan interpersonal 
dalam organisasi, serta menilai persepsi seseorang terhadap objek sosial atau 
pribadi yang menarik. Selain itu skala perbedaan semantik, responden diminta 
untuk menjawab atau memberikan penilaian terhadap suatu konsep misalnya 
kinerja, peran pemimpin, prosedur kerja, aktivitas dan lain sebagainya. Skala ini 
menunjukkan suatu keadaan yang saling bertentangan misalnya ketat – longgar, 
sering dilakukan – tidak pernah dilakukan, lemah – kuat, positif – negatif, buruk – 
baik, dan sebagainya. 
Skala numerikal memiliki perbedaan dengan skala diferensial semantik dalam 
nomor pada skala 5 atau 7 titik yang disediakan, dengan kata sifat berkutub pada 
dua ujung keduanya, skala ini merupakan skala interval (Sekaran, 2003, hlm. 198) 
3.7 Pengujian Instrumen Penelitian 
3.7.1 Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2010, hlm. 211) “validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Dalam 
Uji Validitas ini menggunakan korelasi item-total dikoreksi (corrected item-total 
correlation). Menurut Azwar dalam Kusnendi (2008, hlm.95) korelasi item total 
dikoreksi digunakan jika jumlah item yang diuji relatif kecil yaitu kurang dari 30. 
Item dalam setiap variabel dalam penelitian ini kurang dari 30 sehingga 
menggunakan metode tersebut.  
Menurut Rianse dalam Sumiati (2011, hlm. 68) untuk menghitung koefisien 
item total dikoreksi, maka terlebih dahulu mencari korelasi item total yaitu dengan 
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rhitung = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
∑X = jumlah skor tiap item dari seluruh responden penelitian 
∑Y = jumlah skor total seluruh item dari keseluruhan responden  
n  = jumlah responden penelitian 
kemudian dilakukan uji validitas internal setiap item. Adapun rumus yang 








ri-itd = Koefisien item total dikoreksi 
rix = koefisien korelasi item-total 
si = simpangan baku skor setiap item 
sx = simpangan baku skor total 
Untuk mengetahui item yang memiliki validitas yang memadai, menurut 
Azwar dalam Kusnendi (2008,96) para ahli menetapkan patokan besaran koefisien 
korelasi item total dikoreksi sebesar 0,25 atau 0,30 sebagai batas minimal valid 
tidak item.  Dalam penelitian ini batas minimal yang diambil adalah 0,30. Artinya 
jika koefisien item total dikoreksi sebesar 0,30 atau lebih maka dinyatakan valid, 
begitu juga sebaliknya.  
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2010, hlm. 221) reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas 
menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach alpha. Suatu penelitian diindikasikan 
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai jika koefisien cronbach alpha lebih 
besar atau sama dengan 0,70 (Kusnendi, 2008, hlm. 97). 
Menurut Rainse dalam sumiati (2011, hlm. 69) langkah-langkah mencari nilai 
reliabilitas tersebut adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 
Si  = harga varian tiap item 
∑X2 = jumlah kuadrat jawaban responden setiap item  
(∑X)2 = kuadrat skor seluruh responden tiap item  
N  = Jumlah Responden 








Si  = harga varian total 
∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 
(∑Y)2 = jumlah kuadrat dari jumlah skor total 
N = Jumlah Responden 









R1.1  = Nilai Reliabilitas Instrumen 
K   = Jumlah item 
∑Si  = Jumlah Varians skor tiap item 
St   = Varians total 
3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
3.8.1 Teknik Analisis Data 
3.8.1.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah suatu analisis yang paling mendasar untuk 
menggambarkan data secara umum. Analisis data yang dilakukan meliputi 
menentukan kriteria kategorisasi, menghitung nilai statistik deskriptif, dan 
mendeskripsikan variabel (Kusnendi, 2017, hlm. 6). 
1. Kriteria Kategorisasi 
X > ( μ + 1,0σ )  : Tinggi 
( μ – 1,0 σ ) ≤ X ≤ ( μ + 1,0σ) : Moderat / Sedang 
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Dimana: 
X = Skor Empiris 
μ = Rata-rata teoritis = (skor min + skor maks)/2 
σ = Simpangan baku teoritis + (skor maks – skor min)/6 






Moderat / Sedang 2 
Rendah 1 
   Sumber : Kusnendi (2017, hlm. 6) 
3.8.1.2 Analisis Regresi dengan Variabel Moderator 
Analisis regresi dengan variabel moderator merupakan analisis regresi yang 
melibatkan moderator dan membangun hubungannya. Variabel moderator berperan 
untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel moderator. 
Dikatakan sebagai variabel moderasi apabila dalam hubungannya dapat 
memperkuat atau memperlemah variabel dependen. Pada penelitian ini, pengujian 
hipotesis akan diuji melalui cara regresi berganda, yaitu dengan Analisis Regresi 
Multiple (ARM). Sehingga dapat disusun persamaannya sebagai berikut. 
Y = b0 + b1X + b2M + b3X*M 
(Kusnendi, 2018) 
 Keterangan: 
 Y = Hasil Belajar 
 X = Disiplin Belajar Siswa 
 M = Kondisi Lingkungan Sekolah 
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1. Jika b2 non significant sedangkan b3 significant dikatakan moderasi murni 
(pure moderator). Moderasi murni merupakan variabel yang memoderasi 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen di mana 
variabel moderasi murni berinteraksi dengan variabel independen tanpa 
menjadi variabel independen. 
2. Jika b2 significant sedangkan b3 significant dikatakan moderasi semu (quasi 
moderator). Quasi moderasi merupakan variabel yang memoderasi 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen yang 
sekaligus menjadi variabel independen. 
3. Jika b2 significant sedangkan b3 non significant, maka dikatakan prediktor 
moderasi (predictor moderasi variabel). Artinya, variabel moderasi ini 
hanya berperan sebagai variabel prediktor (independen) dalam model 
hubungan yang dibentuk. 
4. Jika b2 non significant sedangkan b3 non significant, maka dikatakan 
moderasi potensial (potential moderasi variabel). Artinya, variabel tersebut 
potensial menjadi variabel moderasi. 
Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis 
(MRA) merupakan suatu analisis liniear yang variabel bebasnya lebih dari satu 
buah (Rohmana, 2010, hlm. 59). Analisis regresi linier ini digunakan untuk 
pengujian hipotesis kedua. Agar dapat melihat kebenaran dari dugaan sementara 
apakah dukungan kondisi lingkungan sekolah (M) berperan memoderasi pengaruh 
disiplin belajar siswa (X) terhadap hasil belajar (Y). 
Menurut Sugiyono (2004, hlm. 69) variabel moderator merupakan variabel 
yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen 
dan variabel dependen. Variabel moderator juga disebut sebagai variabel 
kontingensi. Variabel moderator dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis 
berdasarkan hubungan dimensi ada tidaknya hubungan interaksi antara variabel 
moderator dengan variabel prediktor (variabel independen) dan dimensi ada 
tidaknya hubungan antara moderator dengan variabel kriteria (variabel dependen) 
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Tabel 3.6 
Interaksi Antara Variabel Moderator dan Variabel Prediktor 
Interaksi antara 
Variabel Moderator 
dan Variabel Prediktor 
(X*Z) 
Hubungan Antara Variabel Moderator dan 
Variabel Kriteria  
Y = f(x,z) 
Ada Hubungan Tidak Ada Hubungan 




(2) variabel itu adalah 
variabel: Homodogizier 
Moderator 




(4) Variabel itu adalah 
variabel: Pure 
Moderator 
Sumber: Sugiyono, 2004, hlm. 64 
Berikut ini terdapat tiga persamaan : 
Y = α0 + α1 X + e………………………….(1) 
Y = α0 + α1 X + α2Z + e…………………..(2) 
Y = α0 + α1 X + α2 Z + α3 X*Z + e………(3) 
Dengan menggunakan pendekatan Moderate Regression maka dapat dikelompokan 
variabel moderator, yaitu: 
1. Bila persamaan (2) α2Z, α2 signifikan dan persamaan (3) α3 X*Z, α3 tidak 
signifikan, maka variabel Z bukan variabel moderator, tapi ia merupakan 
variabel independen, intervening, exogenous, antecedent, atau prediktor. 
2. Bila persamaan (2) α2Z, α2 tidak signifikan dan persamaan (3) α3 X*Z, α3 tidak 
signifikan, maka variabel Z merupakan Homologizer Moderator. 
3. Bila persamaan (2) α2Z, αa signifikan dan persamaan (3) α3 X*Z, α3 signifikan, 
maka variabel Z merupakan suatu Quasi Moderator. 
4. Bila persamaan (2) α2Z, α2 tidak signifikan dan persamaan (3) α3 X*Z, α3 
signifikan, maka Z merupakan Pure Moderator (Z merupakan variabel 
moderator murni) 
3.8.1.3 Uji Asumsi Klasik 
3.8.1.3.1 Uji Normalitas 
 Uji signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat melalui 
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Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi apakah residual 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut Kusnendi (2008, hlm. 46) melalui 
Q-Plot of Standardized Residuals, data diindikasi mengikuti model distribusi 
normal secara multivariat dan hubungan antara variabel diindikasikan linier jika 
standardized residuals memiliki pola penyebaran disekitar garis diagonalnya. 
Sehingga jika data menyebar disekitar garis diagonalnya, maka data tersebut 
berdistribusi normal. Menurut Rohmana (2013, hlm. 51) Uji signifikan pengaruh 
variabel dependen melalui uji-t hanya akan valid jika residual yang kita dapatkan 
mempunyai distribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan aplikasi software IBM 
Statistics SPSS 23.  
3.8.1.3.2 Uji Multikolinearitas 
 Menurut Rohmana (2018, hlm. 140) istilah multikolinieritas itu berarti 
adanya hubungan linier yang sempurna atau eksak (perfect or exact) di antara 
variabel-variabel bebas dalam model regresi. Jadi, multikolinieritas adalah kondisi 
adanya hubungan linier antar variabel independen. Salah satu cara mendeteksi 
multikolinieritas adalah dengan regresi Tolerance (TOL) dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Dengan rumus sebagai berikut (Rohmana, 2018, hlm.149):  




  = 
1
 (1 – 𝑅𝑖2)
 
(Rohmana, 2018, hlm.149) 
 Keterangan:  
𝑅𝑖2 =   koefisien korelasi antara X dengan var eksplanatori lainnya.  
Ketentuannya: Bilamana VIF > 10 maka ini menunjukkan kolinieritas tinggi 
(adanya multikoliniearitas) dan sebaliknya.  
3.8.1.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
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baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2013, hlm.139). 
Salah satu melihat adanya heteroskedastisitas adalah dengan uji spearman 
yaitu melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) 
dengan residualnya (SRESID). 
Menurut Ghozali (2013, hlm. 139) dasar pengambilan keputusan uji tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
1. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur seperti 
bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka mengindikasikan adanya 
heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka nol pada sumbu Y maka mengindikasikan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3.8.2 Pengujian Hipotesis 
3.8.2.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 
Menurut Rohmana (2012, hlm. 48) dalam menguji kebenaran hipotesis, 
statistika telah mengembangkan uji t. Uji t merupakan suatu prosedur yang mana 
hasil sampel dapat digunakan untuk verifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis 
nol (Ho).  
Keputusan untuk menerima atau menolah Ho dibuat berdasarkan nilai uji 
statistik yang diperoleh dari data. Untuk menguji statistik t dapat menggunakan 





Setelah diperoleh nilai t hitung, kemudian dibandingkan dengan t Tabel. 
Keputusan untuk menolak dan menerima Ho sebagai berikut:  
a. Jika nilai t hitung > nilai t Tabel maka Ho ditolak atau menerima Ha 
b. Jika nilai t hitung < nilai t Tabel maka Ho diterima atau menolak Ha  
3.8.2.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengukur seberapa baik garis 
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(Rohmana, 2013, hlm. 76): 
Nilai R² berkisar antara 0 dan 1 (0<R²<1), dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. Jika R² semakin mendekati angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atau dengan kata lain model 
tersebut dapat dinilai baik.  
Jika R² semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau dengan kata lain model tersebut dapat 
dinilai kurang baik. 
3.8.2.3 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakan penggabungan variabel X 
terhadap variabel Y untuk diketahui berapa besar pengaruhnya. Langkah-langkah 
dalam uji F ini adalah mencari F hitung dengan formula sebagai berikut.  
H0: R = 0 → b1 = b2 =…. = bk = 0 







  =  
R2 / k 
(1 – R2)/(N – k – 1) 
 
(Kusnendi, 2018, hlm. 7)  
Kriteria dari uji F adalah sebagai berikut:  
a. Jika F hitung < F Tabel Maka Ho diterima dan Ha ditolak (Keseluruhan 
variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y))  
b. Jika F hitung > F Tabel Maka Ho ditolak dan Ha diterima (Keseluruhan 
variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y)). 
 
